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ABSTRACT

This study aims to understand and elaborate the meaning of Shaldh and pious man in the
Qur'an and its relationship to the goals of Islamic education. Through a literature review using
a qualitative research method with a thematic interpretation approach, referring to primary
sources in the form of authoritative tafsir books, authoritative hadith commentary books,
educational books and others, this study concludes that the goal of Islamic education is to
form pious people physically and mentally, both pious personally, pious ritually and pious
socially. With this piety, a human being will be able to carry out the task of his creation to
realize worship and prosper the earth because he has a proper relationship with Allah, the
universe, fellow human beings, with his worldly life and his future afterlite by upholding each
principle of that relationship, which if condensed, the principle is the principle of justice,
putting everything in its place, fulfilling rights to those who are entitled and acting correctly,
appropriately and proportionally.

Keywords: goals; education; Islam; insan; pious.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengelaborasi makna Shalah dan insan saleh

dalam Al-Qur’an dan hubungannya dengan tujuan pendidikan Islam. Melalui kajian pustaka
dengan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan tafsir tematik, merujuk pada sumber-
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sumber primer berupa kitab-kitab tafsir otoritatif, kitab-kitab syarah hadis otoritatif, kitab-
kitab atau buku-buku pendidikan dan lainnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah membentuk insan saleh lahir dan batin baik saleh secara personal,
saleh secara ritual maupun saleh secara sosial. Dengan kesalehan ini, seorang manusia akan
mampu menjalankan tugas penciptaannya untuk merealisasikan ibadah dan memakmurkan
bumi karena memiliki kelayakan relasi dengan Allah, alam semesta, sesama manusia, dengan
kehidupan dunianya dan masa depan akhiratnya dengan menegakkan masing-masing prinsip
relasi itu, yang jika dipadatkan prinsip itu adalah prinsip adil, yaitu meletakkan segala sesuatu
pada tempatnya, menunaikan hak kepada yang berhak dan bertindak secara benar, tepat, dan
proporsional.

Kata kunci: tujuan; pendidikan; Islam; insan; saleh.

A. PENDAHULUAN

Falsafah Pendidikan Islam mendasari segala hal tentang pendidikan, terutama sekali
tujuan pendidikan Islam. Falsafah Pendidikan Islam dibangun dari Islamic Worldview.
Falsafah Pendidikan Islam berkaitan erat dengan pembahasan tentang manusia dan
hubungannya dengan Allah Sang Khalig dan makhluk ciptaan-Nya baik itu manusia maupun

alam sekitarnya.

Para ulama dan pakar pendidikan telah merumuskan tujuan universal pendidikan Islam.
Ada yang menyatakan untuk membentuk manusia baik. Ada pula yang mengatakan untuk
membentuk manusia berakhlak mulia. Yang lainnya berpendapat untuk membentuk manusia
sempurna, membentuk orang berkepribadian muslim dan rumusan-rumusan lain yang
mengandung prinsip syumuliyyah (universal), tawazun (keseimbangan), fabayyun (kejelasan)

serta mengandung keinginan mewujudkan manusia sempurna.3>>

Rumusan tentang manusia sempurna itu, jika diperhatikan dengan seksama dalam Al
Quran terwakili oleh istilah shdlihin, orang-orang saleh. Para nabi selalu disifati sebagai
shalihin. Saat berdoa meminta keturunan mereka meminta keturunan yang sha/ihin, dan dalam

munajatnya, mereka selalu meminta untuk dikumpulkan bersama kaum sha/ihin. Bahkan jalan

3% Abuddin Nata, //mu Pendidikan Isiam, (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2017), him. 53-55.
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hidup kaum shdlihin adalah jalan yang diperintahkan untuk dilalui dan diikuti, itulah a/ shirat

al mustaqim.>>%

Penelitian-penelitian tentang tujuan pendidikan Islam dalam beberapa artikel ilmiah
tidak berbeda dengan yang sudah dikemukakan di atas. Imam Syafi’i dalam artikelnya
menyatakan tujuan pendidikan Islam adalah mengarahkan peserta didik untuk sadar diri
terhadap tanggungjawabnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan dan makhluk sosial serta
membimbing mereka untuk menjadi manusia baik dan benar sebagai perwujudan
khalifatullah>>” Muhammad Zain menyimpulkan tujuan pendidikan Islam adalah internalisasi
nilai-nilai Islam dan mengembangkan peserta didik agar mampu mengamalkan ilmu-ilmu itu
secara dinamis dan fleksibel.3>® Nabila menyatakan tujuan umum pendidikan Islam untuk
kebahagiaan ukhrawi dan tujuan khususnya menyesuaikan tempat dan waktu.?>® Samsuddin,
dkk. menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung adalah
melahirkan peserta didik saleh dan masyarakat saleh.$° Sedangkan Sitti Trinurmi mengatakan
tujuannya adalah mendidik individu yang saleh dengan memperhatikan perkembangan
rohaniah, emosional, sosial, intelektual dan fisik, mendidik anggota kelompok sosial yang
saleh, baik dalam keluarga maupun masyarakat muslim.’¢! Kesemuanya belum membahas
profil peserta didik yang diinginkan itu.

Oleh karena itu, penelitian tentang tujuan pendidikan Islam dan profil sha/ihin perlu
diperdalam. Banyak penelitian yang membahas tujuan pendidikan Islam, tetapi masih perlu
penelitian lebih yang berbasis tafsir untuk membahas profil sha/ihin guna mengetahui konsep

kesalehan dan bagaimana sebenarnya insan saleh sebagai profil manusia ideal yang ingin dituju

356 Lihat di antaranya dalam QS. Al Bagarah (2): 130; Ali Imran (3): 38,39, 46, 69, 84, 85; Yusuf (12):
101; Al Nahl (16): 122; Al Anbiya’(21): 75, 86; Al Shaffat (37): 100; Al Qalam (86): 50.

%57 Imam Syafi'i, “Tujuan Pendidikan Islam,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6,
November 2015, hlm. 165.

358 Muhammad Zain, “Tujuan Pendidikan Islam,” Jurnal Muslim Heritage. vol. 4, No. 2, November 2019,
hlm. 259.

359 Nabila, “Tujuan Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 2, No. 5, Mei 2021, hlm. 867-
868.

360 Samsuddin dkk, “Pemikiran Pendidikan Hasan Langgulung Tentang Tujuan Pendidikan Dan
Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Nasional” CONS-IEDU: Islamic Guidance and Counseling Journal,
Vol. 04, No. 01, Juni 2024, him. 46.

361 Sitti Trinurmi, “Hakekat Dan Tujuan Hidup Manusia Dan Hubungannya Dengan Tujuan Pendidikan
Islam,” Al-Irsyad Al-Nafs: Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam Vol. 2, No. 1, Desember 2015, hlm. 57.
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oleh pendidikan Islam. Penelitian ini ingin menjawab pertanyaan apakah makna insan saleh

dalam Al Quran dan hubungannya dengan tujuan pendidikan Islam?

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan tafsir
tematik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengelaborasi makna Shalah

(kesalehan) dan insan saleh (o)l oLyl) dalam Al Quran. Objek penelitian pada kajian ini
adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan shaldh (»L=)1), yaitu kesalehan. Penelitian ini merujuk

pada sumber-sumber primer berupa kitab-kitab tafsir otoritatif, kitab-kitab syarah hadits
otoritatif, kitab-kitab/buku-buku pendidikan, artikel-artikel ilmiah terkait dan lainnya. Data-

data yang didapat dianalisis dengan pendekatan analisis konten.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tugas dan Relasi Manusia

Dalam Al Quran, Allah memperkenalkan diri-Nya kepada manusia sebagai Tuhan
pemilik nama-nama dan sifat-sifat sempurna, terbaik, indah dan mulia (a/ asma’u al husna)*®?
yang disertai dengan penegasan tidak ada sesuatu pun yang setara, semisal atau sebanding
dengan diri-Nya.3%3 Di antara a/ asma’u al husna itu adalah A/ Alim (Maha Mengetahui) dan
Al Hakim (Maha Bijaksana). A/ A/im mengandung makna Allah mengetahui segala sesuatu,
yang pengetahuan-Nya itu meliputi segala sesuatu, baik yang lahir maupun batin, kecil
maupun besar, yang berlalu maupun yang akan datang, tiada sedikitpun yang samar bagi-
Nya.’%* Sedangkan A/ Hakim mengandung makna Allah disifati dengan kesempurnaan hikmah
(ketepatan) dan hukum (ketetapan) terhadap seluruh makhluk-Nya. Dialah yang menetapkan

%62 Dalam QS. Thaha (20): 8 dinyatakanyazidi 2e:di 435120 Y4 yang artinya, “A/lah tidak ada tuhan
selain Dia. Milik-Nyalah nama-nama yang terbaik (al asma’u al husnd).” Tentang al asmd’u al husnd juga
disebutkan dalam QS. Al A’raf (7): 180, QS. Al Isrd’ (17): 110 dan QS. Al Hasyr (59): 24.

363 Dalam QS. Asy Sy(ira (42): 11 dinyatakan piuaill jusidl 335 23 468 0¥ yang artinya, “Tidak ada
sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” Hal serupa juga dinyatakan
dalam QS. Al Ikhlas (112): 4.

364 Abdul Razzaq Al Badr, Fighu Al Asma’ Al Husn4, (Cet. I; Dammam: Dar Ibn Al Jauzi, 1424 H), him.
165.
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secara tepat segala urusan dan menciptakan segala sesuatu sesuai kehendak-Nya, sebab Dia

yang mengetahui kesudahan akhir segala perkara.36

Konsekuensi logis dari sifat ilmu dan hikmah Allah itu adalah tidak ada yang sia-sia
dari apa yang Dia ciptakan di alam semesta ini. Allah menyebutkan bahwa para u/ul albab,
orang-orang berakal yang selalu bertindak dan bersikap dalam koridor dzikr dan tafakkur,
menyikapi dan meyakini secara deklaratif dalam doa mereka, “Ya Tuhan kami, tidaklah
Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab
neraka. 3% Apatah lagi manusia yang oleh Al Quran disebut ia diciptakan dalam keadaan
terbaik (f7 ahsani tagwim),*®” tentu bukan diciptakan secara main-main dan hanya akan sia-
sia saja serta berakhir dengan kematiannya. Lebih tegas Allah menyatakan dalam surat Al

Mukminin ayat 115 §5sa253 ¥ 6] (57 e (8UGALS W (diuadl), yang artinya, “Apakah kamu mengira

bahwa Kami menciptakan kamu main-main (tanpa ada maksud) dan kamu tidak akan
dikembalikan kepada Kami?” Jadi, ada tujuan yang dikehendaki-Nya dan ada hikmah
diketahui-Nya dari penciptaan manusia. Sebab, Allah adalah A/ Alim dan Al Hakim.

Sebuah ensiklopedi tafsir tematik yang diterbitkan di Riyadh Saudi Arabia berjudul
Mausii’ah At Tafsir Al Maudhi'i Ii Al Quran Al Karim menyatakan bahwa tujuan dan tugas
manusia di muka bumi ini adalah untuk merealisasikan ibadah (fahgig al ‘ibidah) dan
memakmurkan bumi (“7mdratu al ardhi). Y ang pertama berdasarkan ayat 56 surat Al Dzariyat,

yaitu (ookiagd ¥) Gdy¥ls &2l 2815 3), yang artinya, “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia

kecuali untuk beribadah kepada-Ku.”” Sedangkan yang kedua berdasarkan ayat 61 surat Hd,

yaitu (L pdsaaiils (o3 6o oS1257 52), yang artinya, “Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah)

dan menjadikanmu pemakmurnya. 3% Meskipun ada yang berpendapat bahwa tugas manusia

dalam hidup di dunia ada empat, yaitu khildfah, ‘ibadah, imaratu dan imamah,’®® namun

365 Abdul Razzaq Al Badr, Fighu Al Asma’ Al Husna, hlm. 213.

36 Lihat QS. Ali Imréan (3): 190-191.

37 Lihat QS. Al Tin (95): 4.

%8 Markaz Tafsir li Al Dirasat Al Quraniyyah, Mausii’ah At Tafsir Al Maudhty'i Li Al Quran Al Karim,
(Cet. I; Riyadh: Markaz Tafsir Li Ad Dirasat Al Quraniyyah, 1440 H-2019 M), jld. 5 hlm. 328-330.

%9 Lajnah Pentashihan Mushaf Al Quran, Pendidikan, Pembangunan Karakter dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al Quran Badan Litbang Dan Diklat Kementian
Agama, 2010), hlm. 97-125.
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menurut hemat penulis khildfah dan imamah dapat dikategorikan dalam tujuan atau tugas

kedua, yaitu memakmurkan bumi (“maratu al ardhi).

Dalam menjalani hidup dan kehidupannya, manusia terhubung oleh relasi-relasi dengan
dirinya dan pihak lain di luar dirinya. Majid Irsan Al Kilani merumuskan relasi manusia dengan
menyatakan bahwa manusia memiliki hubungan dengan pihak di luar dirinya, yaitu relasi
antara dirinya dengan Tuhannya, alam (a/ kaun), manusia lain, kehidupan dunia dan kehidupan

akhirat. Hubungan manusia dengan Allah dinyatakan sebagai relasi ‘ubidiyyah/ibadah (4
439.c). Hubungan manusia dengan a/ kaun dinyatakan sebagai relasi taskhir/eksplorasi (s
#%xi). Hubungan manusia dengan manusia lain dinyatakan sebagai relasi keadilan dan 7Asan
(0luwsly Jas adc). Hubungan manusia dengan kehidupan dunia dinyatakan sebagai relasi
ibtila’lujian (x) 483). Sedangkan hubungan manusia dengan kehidupan akhirat dinyatakan

sebagai relasi mas iiliyyah wa jaz4 /tanggungjawab dan balasan (s/525 2sjeue 235 ).370

Untuk dapat merealisasikan tugas yang diembankan itu manusia harus memahami
tugas dan relasinya. la akan dapat merealisasikan dua tugas dan tujuan penciptaan dirinya
(‘ibddah dan ‘imdarah) jika memiliki kelayakan relasi atau hubungan yang baik dan layak
dengan semua pihak tersebut. Kelayakan relasi ini dapat disebut dengan shaldhu al ‘aligah

(23l PSlo).

Jika teori filsafat relasi yang disampaikan oleh Majid Irsan Al Kilani itu digunakan
untuk mendekati ikatan keterkaitan antara tugas dan relasi manusia di alam semesta ini, dapat
dikemukakan bahwa (1) shaldhu al ‘aligah antara manusia dengan Allah akan terwujud dengan
memahami dan menegakkan prinsip tauhid dan ibadah, (2) shaldhu al ‘alagah antara manusia
dengan kaun akan terwujud dengan memahami dan menegakkan prinsip taskhir /eksplorasi,
(3) shalahu al ‘alagah antara manusia dengan manusia akan terwujud dengan memahami dan
menegakkan prinsip keadilan dan ihAsdn, (4) shalahu al ‘alagah antara manusia dengan

kehidupan dunia akan terwujud dengan memahami dan menegakkan prinsip 7b¢i/4 7ujian dan

370 Majid Irsan Al Kilani, Falsafah Al Tarbiyah Al Islamiyyah, (Cet. I; Beirut: Dar Al Basyair Al
Islamiyyah, 1408 H-1987 M), hlm. 75.
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(5) shaldhu al ‘aldgah antara manusia dengan akhirat akan terwujud dengan memahami dan

menegakkan prinsip tanggungjawab dan balasan.

2. Insan Saleh dalam Al Quran
Lafaz (La)l) dan turunannya muncul di Al Quran sebanyak 180 kali tetapi yang

berkaitan dengan pembahasan ini sebanyak 168 kali.3”! Secara etimologi, lafaz (2L1) adalah
bentuk mashdar dari kata kerja (L>sloy LMo — zla; — zle) yang merupakan antonim dari lafaz
(sL.alt) yang bermakna rusak atau kerusakan.’’? Dalam bahasa Indonesia lafaz (lalt)

mengandung beberapa makna di antaranya kebaikan, kebenaran, keabsahan, kebugaran,
kepantasan, kesopanan, integritas, kelayakan, kecocokan, kesesuaian, mutu dan tidak rusak.

Sementara lafaz (Ju-) adalah bentuk ism fa’il, yaitu orang atau sesuatu yang memiliki sifat
(ko) tersebut. Artinya, ia dapat dimaknai sebagai yang baik, yang bermanfaat, yang

berkompeten, yang berbudi luhur, yang lurus, yang jujur, yang patuh, yang berintegritas, yang

pantas, yang sesuai, yang bermutu, yang benar, yang sah dan lain-lain.373

Sedangkan secara umum, lafaz (pe) dan turunannya dalam penggunaannya di Al

Quran meliputi empat makna, yaitu: (a) iman, di antaranya dalam surat Al Ra’du ayat 23; (b)
kedudukan atau derajat mulia, di antaranya dalam surat Yusuf ayat 9; (c) kesempurnaan fisik
penciptaan dalam surat Al A’raf ayat 189 dan (d) ketaatan di antaranya dalam surat Al
Syu’ara’ ayat 227.374

Sementara itu, para ahli tafsir memberikan penjelasan makna shaldh dalam karya-karya
tafsir mereka dengan berbagai macam ungkapan. Al Tabari menyatakan bahwa lafaz tersebut

meliputi banyak makna di antaranya shalih dalam hal kesempurnaan fisik penciptaan, urusan

871 Markaz Tafsir 1i Al Dirasat Al Quraniyyah, hlm. 151.

372 [smail bin Hammad Al Jauhari, Ash Shihah Taj Al Lughah Wa Shihah Al Arabiyyah, (Cet. 1V; Beirut:
Dar Al Ilmi Li Al Malayin, 1407 H- 1987 M), jld. 1, hlm. 383.

373 A.W. Munawwir, Kamus Al Munawir Arab-Indonesia, (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), him. 788-789; https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/le /diakses 25 Juli 2024,
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/xL/diakses 25 Juli 2024.

374 Markaz Tafsir 1i Al Dirasat Al Quraniyyah, hlm. 151.
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agama, akal dan pengaturan (urusan).’”> Al Baghawi mengartikannya sebagai keistikamahan
di atas kewajiban syariah.37® Al Zamakhsyari mendefinisikannya sebagai tercapainya keadaan
istikamah yang bermanfaat.”” Ibnu Asyur mengartikannya dengan ungkapan “keistikamahan
amal dan kesucian jiwa.”?’8 Senada dengan sebelumnya, Syarafuddin Al Husain Al Tayyibi
mengartikan shalih sebagai keistikamahan sesuatu pada keadaannya.’’”® Sedangkan
Muhammad Al Makki Al Nashiri, lebih filosofis mendefinisikannya sebagai rumusan tentang
meniti jalan petunjuk dan keistikamahan serta amal untuk kemanfaatan makhluk baik itu

manfaat umum atau khusus.380

Dari definisi para mufassir di atas, benang merah yang dapat ditarik adalah a/ istigamah
(keistikamahan). /Istigdmah itu sendiri adalah rumusan tentang kebenaran, kelurusan,
ketepatan, keadilan dan keselamatan baik dalam hal keyakinan, prinsip, pikiran, ucapan
maupun perbuatan. Demikianlah hubungan erat antara shaldh dan istigamah. Jadi, dapat
dikemukakan bahwa kesalehan adalah baiknya keadaan diri yang didasari kebenaran iman dan
ilmu, kesucian jiwa, amal ketaatan dan tugas yang baik, kelurusan pikir serta baiknya tadbir

serta akhlak mulia.

Adapun insan saleh atau orang saleh, ia adalah orang yang dilekati sifat sha/ahitu. Para
ulama juga memberikan penjelasan makna insan saleh dalam kitab-kitab mereka. Menurut
Ibnu Katsir, insan saleh adalah orang yang memiliki i/mun shahih (ilmu yang benar dan amalun

shalih (amal yang baik).38! Sedangkan menurut Al Nawawi dan Muhammad Al Makki Al

375 Al Tabari, Jami' Al Bayan An Ta'wil Aiy Al Quran, (Cet. I; Dar Hajr, 1422 H- 2001 M), jld. 13 him.
308.

376 Al Baghawi, Ma'dlim Al Tanziil Fi Tafsir Al Quran, (Cet. IV; Dar Tayyibah, 1417 H-1997 M), jld. 5,
hlm. 420.

811 Al Zamakhsyari A/ Kasysyaf An Haqa'iqi Ghawamidh Al Tanzil, (Cet. 11I; Beirut: Dar Al Kitab Al
Arabi, 1407 H), jld. 1, him. 62.

378 Muhammad Al Tahir bin Asyfr, A/ Tahrir Wa Al Tanwir, (Tunisia: Al Dar Al Tunusiah, 1984 M),
jld. 3 hlm. 247.

879 Syarafuddin Al Husain Al Tayyibi, A/ Kdsyif An Haqa'iq Al Sunan, (Cet. I; Riyadh: Maktabah Nazar
Mustafa Al Baz, 1417 H-1997 M), jld. 3, him. 1035.

380 Muhammad Al Makki Al Nashiri, A/ Taisir Fi Ahadits Al Tafsir, (Cet. I; Beirut: Dar Al Gharb Al
Islami, 1405 H-1985 M), jld. 3, hlm. 141.

381 Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Al Quran Al Azhim, (Cet. I; Beirut: Dar Al Kutub Al Ilmiyyah,
1419 H), jid. 2, hlm. 36.
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Nashiri, insan saleh adalah orang yang menegakkan hak-hak Allah dan hak-hak hamba.38?
Sementara itu, Al Sa’di memaknai insan saleh sebagai orang yang baik niat, perbuatan dan
ucapannya. 33 Dalam pada itu, Ibnu Asytir menegaskan bahwa dasar utama kesalehan (shalah)
dan perbaikan (7ish/4ah) adalah pemikiran dan keyakinan yang benar (7°tigad shahih), sebab dari
sini berangkat dan muncul kesalehan laku. Keyakinan dan pemikiran yang lurus berasal dari

hati yang baik (galbun shahih).’8

Dari batin yang baik itu kesalehan memancar untuk mewujud menjadi perkataan dan
perbuatan baik, benar, lurus, adil dan bermutu. Demikian diisyaratkan dalam sebuah hadits
Nabi shallallahu alaihi wasallam, “Sungguh, di dalam jasad itu terdapat segumpal daging, jika
ia shalih (baik) maka akan baik seluruh jasad. Ia adalah hati.”3%° Dengan demikian, insan saleh
adalah orang yang memiliki keimanan yang benar, pemikiran yang lurus, ilmu yang benar dan
amal yang baik, sehingga dengan begitu ia dapat menunaikan hak-hak Allah dan hak-hak
sesama hamba. Ia adalah orang yang menegakkan hak-hak Allah dan hak-hak sesama hamba

atas dasar iman, ilmu yang sahih, pemikiran yang lurus, dan tadbir yang baik.

Dalam Al Quran, orang-orang saleh disifati sebagai orang-orang mulia berderajat
tinggi.’%¢ Kemuliaan itu tentu karena mereka berpegang teguh dengan ajaran Al Kitab (Al
Quran), beriman dan takwa, taat kepada Allah dengan amal saleh, bersyukur dan bersegera
dalam kebaikan-kebaikan.?¥” Bukan hanya itu, orang saleh juga disebut oleh Al Quran sebagai
orang yang berperan serta melakukan perbaikan bagi masyarakatnya dengan amar makruf dan

nahi munkar.38® Oleh karena itu orang saleh sejati, mestinya juga seorang mushlih, yang bukan

382 Yahya bin Syaraf Al Nawawi, Shahih Muslim Bi Syrahi Al Nawawi, (Cet. IV; Mesir: Al Matba’ah
Al Mishriyyah, 1349 H-1419 M), jld. 16, hlm. 38; Muhammad Al Makki Al Nashiri, A/ Taisir Fi Ahadits Al
Tafsiir, jld. 3, him. 141.

383 Abdurrahman Al Sa'di, Taisir Al Karim Al Rahman i Tafsiri Kalami Al Mannan, (Cet. IV; Riyadh:
Muassasah Ar Risalah, 1420 H-2000 M), hlm. 312, 318.

384 Muhammad Al Tahir bin Asy{r, A/ Tahrir wa Al Tanwir, jld. 14 hlm. 54; jld. 15, hlm. 76 dan jld. 21,
hlm. 101.

385 Muhammad bin Ismail, Shahih Al Bukhari, (Cet. IV; Dar Tiq Al Najah, 1422 H), jld. 1 him. 20.

386 Lihat: QS. Al Baqarah (2): 130; Ali Imran (3): 39, 46; Al Nisa’ (4): 69; Al Maidah (5): 84; Al An’am
(6): 85; Yunus (10): 101; Al Nahl (16): 122; Al Anbiya’ (21): 75, 86; Al Syua’ara’(26): 83; Al Ankabut (29): 9,
27; Al Shafat (37): 112 dan Al Qalam (68): 50.

%7 Lihat: QS. Al A’araf (3): 170; Al Qashash (28): 27; Al Shafat (37): 100; Al Naml (27): 19; Ali Imran
3): 114.

388 ihat: QS. Ali Imran (3): 114.
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hanya berpikir tentang kebaikan dirinya sendiri tetapi juga melakukan perbaikan demi

kebaikan umatnya.

Orang-orang saleh dinyatakan Al Quran sebagai generasi yang berhak mewarisi bumi

ini, (Osillall golie Wha ool BT 8001 uad (e Lol @ WIS 1a%), yang artinya “Sungguh, Kami telah

menuliskan di dalam Zabur setelah (tertulis) di dalam Az-Zikr (Lauh Mahtiz) bahwa bumi ini
akan diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang saleh.” Zabur dalam ayat ini, menurut satu
pendapat ahli tafsir adalah kitab-kitab samawi diturunkan kepada para nabi, sebab lafaz zabiir
bermakna mazbir sinonim dari maktib, yang berarti sesuatu yang ditulis. Sedangkan bumi
yang dimaksud dalam ayat ini menurut sebagian ahli tafsir adalah tanah (negeri) surga. Tetapi
menurut yang lainnya, berdasar riwayat penafsiran dari Ibnu Abbas, bumi yang dimaksud
adalah bumi di dunia ini. Artinya, orang-orang mukmin lagi saleh yang akan menguasai bumi

ini dan akan memakmurkannya.3%°

Jadi, sifat-sifat insan saleh yang telah dikemukakan di atas adalah sifat-sifat yang layak
untuk dapat menunaikan tugas dan tujuan penciptaan manusia, yaitu merealisasikan ibadah
dan memakmurkan bumi. Jika orang tua, para guru dan pemerintah berupaya maksimal
menyiapkan generasi saleh, maka mereka dapat dengan tenang jika tiba saatnya meninggalkan
mereka. Sebab, generasi saleh adalah generasi yang secara khusus mendapat rahmat Allah,
bahkan rahmat itu dijadikan untuk mereka, seperti dinyatakan oleh Al Sa’di ketika
menafsirkan ayat 75 dari surat Al Anbiya’ (GeUall dslie § Siasy, 4l5303).

Umat yang saleh adalah umat yang dijaga, dilindungi, dibela dan ditolong dalam
kemaslahatan mereka baik yang bersifat duniawi maupun ukhrawi, sebagaimana penafsiran

atas surat Al-A’raf ayat 196 (iaxiall J3% 343). Suatu negeri yang penduduknya saleh dan

mushlih adalah negeri yang selamat dari kebinasaan, yaitu bangsa yang tegak di atas prinsip

389 Muhammad Sayyid Tantawi, (Cet. I; A/ Tafsir Al Wasit Li Al Quran Al Karim, Kairo: Dar Nahdhah
Mishr, 1998), jld. 9, hlm. 257.
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kesalehan meliputi iman, takwa, amal saleh dan akhlak mulia serta amar makruf dan nahi

munkar (Gsklias Glal ellay @ all cug) 565 68 145). 3

Kiranya inilah rahasia mengapa para nabi, yang merupakan penghulu orang-orang
saleh’”! meminta anak keturunan yang saleh’*? dan bermohon agar dikumpulkan bersama
orang-orang saleh.33 Begitulah cara insan saleh berpikir, mereka adalah w/ul albab, kaum

cerdas yang akal dan hatinya tercerahkan34 karena mempedomani Al Quran.’%>

Abdul Hamid Al Shayyid Al Zantani dalam bukunya Usus Al Tarbiyah Al Islamiyyah
Fi Al Sunnah Al Nabawiyyah menguraikan secara luas berdasarkan Al Quran Al Hadits sifat-
sifat insan saleh. Secara ringkas sifat-sifat tersebut sebagai berikut: (1) mentauhidkan dan
mengimani Allah serta mengimani seluruh rukun iman yang enam; (2) bertakwa dan menjaga
kehormatan diri dari perkara rendah dan maksiat; (3) kuat, mulia dan berani dalam kebenaran;
(4) lembut dan penyayang dalam muamalah kepada semua pihak; (5) halim dan pemaaf serta
berakhlak mulia; (6) tawddhu'tapi tidak menghinakan diri; (7) punya kehendak yang kuat dan
bertanggungjawab; (8) berbakti kepada kedua orang tua dan menyambung tali kekerabatan;
(9) memiliki spirit sosial yang baik dan peduli kepada masyarakatnya; (10) optimis dengan
penuh percaya kepada Allah dalam mencapai tujuannya; (11) memiliki keinginan besar dalam
kegiatan kebaikan; (12) mencintai pekerjaannya; (13) menghargai waktu; (14) menjaga dan
mengontrol nafsu dan emosinya serta menjaga keseimbangan rasa, laku dan pikirnya; (15)
mudah dan menggembirakan dalam urusan-urusannya; (16) semangat belajar dan mencari
ilmu; (17) menjaga kesehatan jasad, akal dan jiwanya dan (18) perhatian terhadap penampilan

lahir tanpa kesombongan.3%

3% Abdurrahman Al Sa'di, Taisir Al Karim, hlm. 602, 312, 392.

391 Lihat: QS. Al Baqarah (2): 130; Ali Imran (3): 39, 46; Al An’am (6):85.

392 Lihat: QS. Ali Imran (3): 38; Al Shafat (37): 100,

%93 Lihat: QS. Yusuf: 101; Al Syua’ara’(26): 83.

394 Tim Ulama, A/ Tafsir Al Muyassar, (Cet. IV; Madinah: Mujamma’ Al Malik Fahd, 1433 H), hlm. 45.

3% Lihat: QS. Al A’araf (7): 170.

3% Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah Fi Al Sunnah Al Nabawiyyah,
(Libiya: Al Dar Al Arabiyyah Li Al Kitéab, 1993), hlm. 865-880.
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3. Tujuan Pendidikan Islam
Pendidikan dalam bahasa arab disebut farbiyah. Istilah ini berpulang kepada tiga kata,

yaitu (55- 5), (% - &p) dan (&5-25).°%7 Kata pertama bermakna bertambah dan berkembang.>%

Kata kedua bermakna tumbuh.?*® Sedangkan kata ketiga mengandung arti memperbaiki dan

menyempurnakan. Adapun tarbiyah (i.4) adalah bentuk mashdardari kata kerja (- ) yang

secara bahasa bermakna menumbuhkan, menambahkan, membesarkan, mengembangkan,
membentuk, menjaga, memelihara, mengajar, membangun asas dan memperbaiki.*%0

Atas dasar itu, tampak jelas hubungan antara pendidikan dan 7sh/ah (perbaikan). Ishlah
adalah bagian utama dalam tarbiyah, sebab ia merupakan upaya memperbaiki atau upaya
membentuk kesalehan atau upaya mencetak insan saleh, agar memiliki kelayakan untuk

menegakkan hak Allah dan hak hamba.

Menurut M. Natsir dalam Capita Selecta, sejatinya tujuan pendidikan tidak lain adalah
tujuan hidup itu sendiri, tujuan penciptaan manusia.*®! Jika tujuan penciptaan manusia dalam
Al Quran adalah untuk tahqig al ‘ibadahdan ‘imaratu al ardhi,**> maka ke sana pula pendidikan

Islam mengarah dan menuju.

Tujuan pendidikan menurut Umar Al Syaibani adalah “Perubahan yang diinginkan,
yang diusahakan untuk dicapai oleh proses atau usaha pendidikan, baik berupa perilaku
individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan masyarakat, atau dalam lingkungan di
mana dia hidup, atau dalam proses pendidikan itu sendiri dan di dalam aktivitas pengajaran

sebagai sebuah kegiatan asasi dan sebagai suatu profesi asasi dalam masyarakat.”403

397 Markaz Tafsir 1i Al Dirasat Al Quraniyyah, jld. 8 him. 304.

3% Lihat: Ismail bin Hammad Al Jauhari, Ash Shihah Taj Al Lughah Wa Shihah Al Arabiyyah, (Cet. 1V,
Beirut: Dar Al Ilmi Li Al Malayin, 1407 H- 1987 M), jld. 6 him. 2349; Al Fairuz Abadi, A/ Qamiis Al Muhith,
(Cet. VIII; Beirut: Muasssah Ar Risalah, 1426 H-2005 M), 8 hlm. 1286; Ibnu Manzhur, Lisan Al Arab, (Cet. I11;
Beirut: Dar Shadir, 1414 H), 3 jid. 1 hlm. 405.

399 Markaz Tafsir Li Al Dirasat Al Quraniyyah, jld. 8 hlm. 304.

400 ITbnu Manzhur, Lisin Al Arab, hlm. 405.

401 M. Natsir, Capita Selecta, (Cet. II; Bandung: Sumup Bandung, 1961), hlm. 56.

402 Markaz Tafsir li Al Dirasat Al Quraniyyah, jld. 5 hlm. 328-330.

403 Umar Al Taumi Al Syaibani, Falsafatu Al Tarbiyah Al Islamiyyah, (Libia: Al Dar Al Arabiyyah li Al
Kutub, 1988), him. 282.
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Jika tugas dan relasi manusia, sebagaimana disinggung di muka, dihubungkan dengan
tujuan pendidikan, maka tujuan pendidikan Islam adalah mengantarkan peserta didik untuk

sampai pada derajat kesalehan/kelayakan (lall) agar ia memiliki shalahu al ‘aliqah (e
45MMall), yaitu kelayakan relasi dengan Tuhan, manusia, alam, kehidupan dunia dan kehidupan

akhirat. Dengan demikian, ia dapat merealisasikan dua tugas dan tujuan penciptaan dirinya,
yakni tahqiq al ‘ibidah dan ‘imaratu al ardhi. Orang yang memiliki kelayakan/kesalehan

(DLal) itu disebut sebagai orang saleh atau insan saleh (JLall oluiyt). Jadi, tujuan pendidikan

Islam adalah mengantarkan peserta didik menjadi insan saleh.

Membentuk insan saleh sebagai tujuan pendidikan dinyatakan oleh para ulama di
antaranya Muhammad Quthub#** dan Al Attas.*?> Senada dengan itu, Majid Irsan Al Kilani
menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah mengantarkan peserta didik pada derajat

al ruqiy al insani (L.¥ 3,)), yakni manusia unggul.4% Artinya, dapat dikatakan jika manusia
sampai pada derajat kesalehan/shaldh (la)l 2>,5) maka ia berada pada derajat manusia unggul

(Sl @)1 2>,3) dan insan saleh adalah manusia unggul itu.

Orang saleh atau insan saleh -yang seutuhnya- disebut berada pada derajat al rugiy al
insani atau derajat unggul dan tinggi adalah benar adanya sebab istilah sha/ah memang
mengandung makna kedudukan tinggi atau derajat mulia.*"? Jika makna a/ shirdt u al mustagim
dalam surat Al Fatihah diperhatikan, sejatinya ia adalah jalan istigamah, yaitu jalan hidup dan
ajaran orang-orang yang diberi anugerah nikmat oleh Allah. Penjelasan tentang siapa mereka
itu, ada di antaranya pada surat Al Nisa’ ayat 69, (e sele &l pail Gaddl 52 Hsdols Jgzills 2l (539
iy Sl g dnllialls olig a3 fnaaiiall i), Orang-orang saleh (al shalihin) adalah mereka

yang diberi anugerah oleh Allah itu, namun mereka dalam derajat tinggi itu pun bertingkat-

404 Muhammad Quthub, Manhaj Al Tarbiyah Al Islamiyyah, (Kairo: Dar Al Syuruq, 1414 H-1993 M),
Cet. XIV, jld. 1, hlm. 13.

405 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam And Secularisme, (Cet. 1I; Kuala Lumpur: International
Institute Of Islamic Thought And Civilization, 1993), him. 150.

406 Majid Irsan Al Kilani, Falsafah Al Tarbiyah Al Islamiyyah, (Cet. VIII; Beirut: Dar Al Basyair Al
Islamiyyah, 1408 H-1987 M), him. 75.

407 Markaz Tafsir li Al Dirasat Al Quraniyyah, jld. 21, him. 151.
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tingkat pula kedudukan mereka berdasarkan kualitas kesalehan mereka. Menurut Ibnu Baz,
derajat kesalehan tertinggi tertinggi adalah milik a/ nabiyyin, lalu al shiddigin, kemudian a/
syuhada’dan terakhir a/ shalihin.*

Derajat kesalehan (baca: kebaikan dan kelayakan) ini yang mengantarkan manusia pada
kebaikan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Begitu dinyatakan oleh Al Mawardi,**® Al
Ghazali*!?® dan Majid Irsan Al Kilani.#!! Demikianlah tujuan universal pendidikan Islam,
membentuk insan saleh dalam makna yang luas agar mencapai kebahagiaan di dunia dan

akhirat.

Jika manusia itu terdiri dari tiga unsur, yaitu ruh, akal dan jasad,*'?> sementara ruang
lingkup tarbiyah islamiyyah ada tujuh perkara, yaitu (1) tarbiyah jasadiyah/pendidikan jasad,
(2) tarbiyah rihiyyah/pendidikan rohani, (3) tarbiyvah ‘agliyyah/pendidikan akal, (4) tarbiyah
wujdaniyyah/ pendidikan perasaan, (5) tarbiyah khulugiyyah/pendidikan akhlak, (6) tarbiyah
ijtima’iyyah/pendidikan sosial kemasyarakatan dan (7) tarbiyah mihniyyah/pendidikan profesi
dan pekerjaan,*'3 maka tujuan pendidikan Islam adalah membentuk peserta didik menjadi
insan saleh secara holistik dengan memperhatikan tiga unsur diri manusia dan cakupan dimensi
yang direngkuh oleh pendidikan tersebut. Sekali lagi, insan saleh adalah orang yang memiliki
iman keyakinan yang shahih, ilmu yang benar, cara pikir yang lurus, amal shal/ih (meliputi
amal ibadah dan tugas kerja), tadbir yang baik, serta akhlak mulia, sehingga dapat menegakkan
hak-hak Allah dan hak-hak sesama hamba.

Untuk menuju kepada profil insan saleh itu, perlu adanya rincian tujuan pendidikan
Islam pada masing-masing ruang lingkup tersebut di atas. Menurut Abdul Hamid Al Shaid Al

Zantani, tujuan tarbiyah jasadiyah dalam pendidikan Islam adalah: (a) menumbuhkan

408 https://binbaz.org.sa/fatwas/1 7354/ czllalls-c Lu¥l-cn-3,all/diakses 28 Juli 2024.

409 Al Mawardi, Adab Al Dunyd Wa Al Din, (Cet. VI; Beirut: Dar Ibn Katsir, 1439 H-2018 M), him. 36

410 Abu Hamid Al Ghazali, Ihya’ Uliim Al Din, (Cet. 1; Jedah: Dar Al Minhaj, 1432-2011 M), jld. 1, Hlm.
48

411 Majid Irsan Al Kilani, Falsafah Al Tarbiyah Al Islamiyyah, hlm. 76.

412 Umar Al Taumi Al Syaibani, Falsafatu Al Tarbiyah, him. 92.

413 Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah, hlm. 237,313, 413, 542, 646,
765; Markaz Tafsir 1i Al Dirasat Al Quraniyyah, jld. 8, him. 314-320; Khalid bin Hamid Al Hazimi, Ushil Al
Tarbiyah Al Islamiyyah, (Cet. I; Madinah Munawarah: Dar Alam Al Kutub, 1420 H-2000 M), hlm. 169.
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kesadaran pentingnya gizi higienis bagi tubuh secara seimbang; (b) mendidik dan
membudayakan kebersihan dan kesehatan diri; (¢) mendidik untuk memperhatikan kelayakan
badan secara benar; (d) mendidik pentingnya istirahat yang cukup dan secukupnya setelah
lelah bekerja; (e) mengarahkan akan pentingnya refifeshing terarah; (f) menanamkan
pentingnya upaya-upaya preventif menjaga kesehatan; (g) menanamkan pentingnya berobat
secara medis yang benar dan sesuai syariat dan (h) mendidik untuk memastikan bahwa
kekuatan dan potensi tubuh ini ditundukkan demi keperluan ibadah dan perkara-perkara yang

diwajibkan dan diperbolehkan syariat.*!4

Sedangkan tujuan tarbiyah rithiyyah dalam pendidikan Islam adalah: (a) menanamkan
akidah yang lurus dan iman yang sahih kepada Allah; (b) membimbing ketauhidan yang benar
dalam wbudiyyah dan ibadah kepada Allah; (c) menanamkan keimanan kepada para malaikat,
kitab-kitab samawi, para nabi dan rasul, hari akhir dan takdir; (d) mensucikan ruh dan jiwa;
(¢) menumbuhkan rasa cinta kepada Rasulullah dan spirit meneladani dan mengikuti
sunnahnya; (f) membekali nilai-nilai utama, akhlak mulia dan rasa kemanusian yang tinggi;
(g) membiasakan spirit pengorbanan, berjuang, memberi, menolong dan kerja sama dalam
kebaikan dan takwa; (h) menjaga peserta didik dengan keimanan dari kerusakan mengejar

syahwat dan kelezatan materi.*!>

Sedangkan tujuan tarbiyah ‘agliyyah dalam pendidikan Islam adalah: (a) membantu
peserta didik menguasai kunci-kunci pertama ilmu dan pengetahuan; (b) menyingkap kesiapan
dan kemampuan akal/kognitif peserta didik lalu mendidik dan menembangkannya menuju
kematangan; (c) menguatkan peserta didik dengan bimbingan dalam memilih spesialisasi
studi, profesi dan kegiatan lain yang sesuai dengan minat bakat akalnya; (d) memperhatikan
kelengkapan dan keterpaduan seluruh bakat, kemampuan, bakat dan kecenderungan akal
peserta didik; (¢) membantu peserta didik dalam mengembangkan dan menambah ilmu dan

pengetahuan secara berkesinambungan; (f) mengembangkan sikap mental akal positif

414 Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah, hlm. 307-308.
415 Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah, hlm. 409-411.
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konstruktif peserta didik dan (g) meledakkan energi kreativitas, kreasi, inovasi dan penemuan.

416

Adapun tujuan tarbiyah wujdaniyyah dalam pendidikan Islam adalah: (a)
menyempurnakan kematangan emosi dan perasaan sampai mampu mendisiplinkan jiwa/diri
dan mengontrol emosi; (b) mampu mendisiplinkan keinginan, hasrat dan syahwat sehingga
tidak rusak dan merusak; (c) mewujudkan keseimbangan jiwa; (d) mengembangkan kehendak
insani, meninggikan spiritualitas maknawi dan menguatkan kepercayaan diri; () menjaga diri
dari penyimpangan dan kegoncangan jiwa; (f) membimbing peserta didik agar menempuh
cara-cara pembenahan dan pengobatan jiwa secara lurus dalam koridor nilai-nilai rohani Islam,
akhlak dan sosial; (g) menutupi kekosongan rohani yang mungkin saja terjadi dengan

keimananan, tawakal, percaya dan yakin akan pertolongan Allah.*!”

Sementara tujuan tarbiyah khulugiyyah dalam pendidikan Islam adalah: (a)
memperbaiki hubungan antara diri sendiri dengan Allah baik saat sepi dan rahasia atau ramai;
(b) membangun pengawasan akhlak mandiri dari dalam hati; (c) memperkuat kehendak diri
dan rasa tanggung jawab mandiri dalam menata syahwat, motivasi, perasaan dan emosi; (d)
meninggikan dan membimbing perilaku insani dengan mewujudkan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip agama dan akhlak; (e) meninggikan dan memperkuat nilai kemanusiaan dan
kehormatan dalam diri; (f) membimbing peserta didik agar menempuh cara-cara pembenahan
dan pengobatan jiwa secara lurus dalam koridor nilai-nilai rohani Islam, akhlak dan sosial; (g)
menutupi kekosongan rohani yang mungkin saja terjadi dengan keimanan, tawakal, percaya
dan yakin akan pertolongan Allah; (h) menanamkan dan membudayakan akhlak mulia, sifat
terpuji dan adab luhur; (i) menumbuhkan rasa bertanggungjawab atas akhlak kepada
masyarakat; (j) membentuk komunitas mulia yang amar makruf dan nahi munkar dan saling

sayang seakan satu tubuh. 418

Adapun tujuan tarbiyah ijtima’iyyah dalam pendidikan Islam adalah: (a)

menyempurnakan kematangan sosial secara benar, yang akan menjamin keseimbangan seluruh

416 Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah, hlm. 536-538.
417 Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah, hlm. 640-642.
418 Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah, hlm. 760-761.
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sisi kepribadian manusia; (b) memperdalam rasa berafiliasi/ketergabungan diri terhadap
masyarakat dengan mengembangkan rasa tanggung jawab dan peneguhan peran untuk
berkontribusi; (c) menyeimbangkan antara kecenderungan pribadi dan kecenderungan sosial
dalam kepribadian manusia tanpa berlebihan; (d) membentuk pribadi sebagai anggota
masyarakat yang saleh, yang akan bekerja dan menjaga nilai-nilai agama dan akhlak
masyarakat; (¢) membangun hubungan sosial yang baik dan benar antar anggota masyarakat
dengan asas komitmen pada nilai-nilai luhur rohani/agama dan akhlak; (f) membekali peserta
didik dengan adab-adab sosial yang akan memperkuat hubungan masyarakat seperti sebuah

keluarga.4!?

Sementara tujuan tarbiyah mihniyyah dapat disarikan sebagai berikut: (a) menanamkan
pentingnya harta untuk menunjang ibadah dan kehidupan; (b) mendidik individu untuk bekerja
menafkahi diri dan keluarga secara halal; (¢) menanamkan prinsip harta bukan tujuan tetapi
sarana mengabdi kepada Allah dan memberi kemanfaatan bagi pihak lain; (d) menanamkan
prinsip bahwa bekerja memenuhi nafkah adalah ibadah dan kehormatan seorang muslim; (e)
menanamkan pentingnya memperkuat ekonomi umat Islam; (f) mendidik akan pentingnya
profesi/tugas/kerja untuk menutup dan memenuhi kebutuhan umat Islam dalam berbagai
bidang kehidupan; (h) mendidik individu untuk mencari rezeki halal secara terhormat demi
menjaga kemuliaan agama, diri, keluarga dan umatnya; (i) mengarahkan individu untuk

bekerja sesuai minat dan bakatnya.*°

Jika insan saleh adalah orang yang menegakkan hak Allah dan hamba secara benar dan
baik, atas dasar perangkat kesalehan yang telah dikemukakan di atas, maka ini dapat

dihubungkan dengan teori filsafat relasi Majid Al Kilani yang dirumuskannya, sebagai berikut:

Seseorang disebut saleh dalam hubungannya dengan Allah adalah dengan menegakkan
tauhid dan ibadah. Ini adalah tentang kelayakan iman dan amal ketaatan, lahir maupun batin.

Ini tentu melibatkan ruh dalam keyakinan dan keimanan, melibatkan badan dalam ibadah yang

419 Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah, him. 827.

420 Ljhat: Khalid bin Hamid Al Hazimi, Ushi/ Al Tarbiyah, ... him. 171-181; Abdul Rahman Al Nahlawi,
Ushiil Al Tarbiyah Al Islimiyyah Wa Aséalibuha Fi Al Bait Wa Al Madrasah Wa Al Mujatama’, (Cet. XXVI;
Damaskus: Dar Al Fikr, 1429 H-2008 M), hlm.102-103.
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bersifat badaniyah/fisik, akal dalam tataran pemahaman dan logika, perasaan hati dalam cinta,

takut dan harap kepada Allah, serta melibatkan adab pada keseluruhannya.

Seseorang disebut saleh dalam hubungannya dengan kaun adalah dengan memahami
dan menegakkan prinsip taskhir'eksplorasi. Ini adalah tentang kelayakan untuk
mendayagunakan fasilitas yang Allah sediakan di alam ini demi menunjang tugas ibadah
manusia. Seseorang disebut saleh dalam hubungannya dengan sesama manusia adalah dengan
memahami dan menegakkan prinsip keadilan dan ihsan. Ini adalah tentang kelayakan

menjalani kehidupan sosial.

Seseorang disebut saleh dalam hubungannya dengan kehidupan dunia ini dengan
memahami dan menegakkan prinsip ujian. Ini adalah tentang kelayakan menjalani kehidupan
dunia dengan melaksanakan prinsip “ahsanu amalan,” yang istilahktub dalam surat Al Mulk

ayat 2, Sz haat 831 &85kt Susdip 230 gls (i), yang artinya, “yaitu (Dzat) yang menciptakan

kematian dan kehidupan untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya."

Makna amal terbaik adalah amal yang paling ikhlas dan paling tepat (sl £al37), demikian

dinyatakan oleh Al Fudhail bin Iyadh.*?! Ini tentu meliputi amal ibadah ritual maupun amal
kerja dan tugas profesi secara personal dan sosial. Dalam poin ini, Majid Irsan Al Kilani
memberi catatan penting, yaitu umat Islam sejatinya memiliki cadangan perbendaharaan
keikhlasan yang besar tetapi ada kegersangan dalam aspek ishdbah (ketepatan), yang jika
kedua aspek ini bersinergi maka akan memberikan hasil efektif dalam usaha perbaikan diri,

masyarakat dan umat.4?

Seseorang disebut saleh dalam hubungannya dengan akhirat adalah dengan memahami
dan menegakkan tanggung jawab dan balasan amal perbuatan. Sebab, dalam keyakinan
muslim, perbuatan manusia selama hidup di dunia akan ditanyakan dan
dipertanggungjawabkan. Selanjutnya, ia akan mendapatkan balasan atas keyakinan dan

perbuatannya. Allah akan menanyainya lalu membalas keyakinan dan perbuatannya.

421 Al Baghawi, Ma'4lim Al Tanziil Fi Tafsir Al Quran, jld. 8, hlm. 176.
422 Majid Irsan Al Kilani, Hakadza Zhahara Jiu Shaldhu Al Din Wa Hakdza A'dat Al Quds, (Dubai:Dar Al
Qalam, 1423 H-2002), him. 23.
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Termaktub jelas dalam Al Quran surat Al Isra’ ayat 36, “Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya.” Begitu pula
dalam surat Al Anbiya’ ayat 23, “(Allah) tidak ditanya tentang apa yang Dia kerjakan, tetapi
merckalah yang akan ditanya.” Insan saleh akan menyiapkan jawaban yang benar untuk

pertanyaan dan pertanggungjawaban itu.

Ini adalah tentang kelayakan menjalani kehidupan hakiki setelah mati, di mana
kebahagiaan hakiki terjadi sempurna di sana. Ayat 23 surat Al Ra’d memberikan penegasan
itu bagi umat Islam (fgl;35 a2 15505 gl o &lio a5 Eslb 5 o0 LG5, yang artinya, “(Yaitu) surga-
surga ‘Adn. Mereka memasukinya bersama orang saleh dari leluhur, pasangan-pasangan, dan

keturunan-keturunan mereka.”

Semua prinsip-prinsip yang dikemukakan itu dapat diringkas dalam satu prinsip, yaitu
prinsip adil. Keadilan, menurut Abu Utsman Amru bin Bahr Al Jahiz, adalah mengamalkan
atau mempergunakan segala perkara pada tempat, waktu, cara dan takarannya tanpa lebih atau
kurang serta tanpa mengajukan atau mengakhirkannya.*?* Jadi adil adalah meletakkan segala
sesatu pada tempatnya, menunaikan hak kepada yang berhak dan bertindak secara benar, tepat
dan proporsional. Di situlah kesalehan berjalan. Sebab memang keadilan itu adalah
keistikamahan di atas jalan yang benar (cara yang benar) dengan menjauhi hal-hal yang
dilarang agama,*?*sehingga tidak terjatuh dalam kezaliman yang merupakan antonim dari
keadilan.*?> Sekali lagi, tampak jelas benang merah antara kesalehan dan keadilan tetap

konsisten pada kata istigamabh.

D. KESIMPULAN
Tujuan Pendidikan Islam adalah membentuk insan saleh lahir dan batin baik saleh
secara personal, saleh secara ritual maupun saleh secara sosial. Makna kesalehan dapat

diungkapkan sebagai berikut:

423 Abu Utsman Amru bin Bahr Al J ahiz, Tahdzib Al Akhiag, (Cet. I; Tanta: Dar Al Shahabah 1i Al Turéts,
1410 H-1987 M), hlm. 28.

424 Ali bin Muhammad Al Jurjani, A/ Ta'rifdt, (Cet. I; Beirut: Dar Al Kitab Al Arabi, 1405 H), hlm. 191.

425 Tbnu Manzhur, Lisan Al Arab, (Riyadh: Dar Alam Al Kitib, 1424 H-2003 M), jld. 7 hlm. 456.
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Kesalehan adalah baiknya keadaan diri yang didasari kebenaran iman dan ilmu,
kesucian jiwa, amal ketaatan dan tugas yang baik, kelurusan pikir serta baiknya tadbir.

Sedangkan insan saleh dapat dinyatakan sebagai berikut:

B i g el ity el 4Satlly meminll @lally oles¥l e sl sball Boamg <l Bydzy @ilall sa Plall

Insan saleh adalah orang yang menegakkan hak-hak Allah dan hak-hak hamba atas
dasar iman, ilmu yang sahih, pemikiran yang lurus, dan tadbir yang baik serta akhlak
mulia.

Dengan kesalehan ini, seorang manusia akan mampu menjalankan tugas penciptaannya
untuk merealisasikan ibadah dan memakmurkan bumi karena memiliki kelayakan relasi
dengan Allah, alam semesta, sesama manusia, dengan kehidupan dunianya dan masa depan
akhiratnya dengan menegakkan masing-masing prinsip relasi itu, yang jika dipadatkan prinsip
itu adalah prinsip adil, yaitu meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, menunaikan hak
kepada yang berhak dan bertindak secara benar, tepat dan proporsional.

Kesalehan dan kelayakan itu sifatnya bertingkat-tingkat, setiap orang berbeda-beda
derajat kesalehan dan level kelayakannya, dan di sana letak nilai dan harga dirinya. Namun,

fondasi paling dasar bagi kesalehan adalah iman yang sahih. Wallahu a’lam.
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